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ABSTRAK 

Buah dan sayur merupakan komoditas hortikultura unggulan di masa pandemi Covid-19 karena 

kandungan zat gizi mikro, vitamin, mineral dan serat pangan yang penting untuk menunjang kesehatan 

dan daya tahan tubuh. Aktivitas pembelian secara online melalui e-commerce marak dilakukan oleh 

konsumen di masa pandemi Covid-19 untuk mengurangi mobilitas ke luar rumah. Kualitas produk dan 

harga merupakan dua faktor yang dapat mempengaruhi minat konsumen untuk membeli buah dan sayur 

secara online melalui e-commerce. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

kualitas produk dan harga terhadap minat beli buah dan sayur di e-commerce Sayurbox Surabaya pada 

masa pandemi Covid-19. Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Square (SEM-PLS). Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Sampel 

berjumlah 40 orang responden yang ditentukan melalui teknik nonprobability sampling berupa 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk mempunyai pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap minat beli. Sedangkan harga mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli. 

 

Kata Kunci: Minat Beli, E-Commerce, Kualitas Produk, Harga 

 

ABSTRACT 

Fruits and vegetables are superior horticultural commodities during the Covid-19 pandemic because 

they contain micronutrients, vitamins, minerals and dietary fiber which are important to support health 

and endurance. Online purchasing activities through e-commerce are rampantly carried out by 

consumers during the Covid-19 pandemic to reduce mobility outside the home. Product quality and 

price are two factors that can influence consumer interest in buying fruits and vegetables online through 

e-commerce. The purpose of this study was to analyze the effect of product quality and price on interest 

in buying fruit and vegetables at the e-commerce Sayurbox Surabaya during the Covid-19 pandemic. 

The analytical method used is Structural Equation Modeling based on Partial Least Square (SEM-PLS). 

Primary data were collected through questionnaires and interviews. The sample is 40 respondents who 

are determined through non-probability sampling technique. The results showed that the price had a 

positive and significant effect on buying interest. Meanwhile, product quality has a positive but not 

significant effect on buying interest. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 membuat 

sebagian besar masyarakat melakukan 

aktivitas secara online dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Salah satu 

aktivitas masyarakat yang kini banyak 

dilakukan secara online adalah aktivitas jual 

beli (Kohli et al. 2020). Fakta menurut hasil 

survei We Are Social pada April 2021 

menunjukkan bahwa sebesar 88,1% 

pengguna internet di Indonesia 

memanfaatkan layanan e-commerce untuk 

berbelanja. Menurut data Departemen 

Kebijakan Sistem Pembayaran Bank 

Indonesia, selama pandemi Covid-19 

penjualan e-commerce mengalami kenaikan 

sebesar 26% diikuti dengan kenaikan 

konsumen baru sebesar 51%. Aktivitas 

ekonomi e-commerce juga mengalami 

kenaikan sebesar 40,6% (Maulana 2021). 

Komoditas buah-buahan dan 

sayuran menjadi komoditas unggulan di 

antara berbagai komoditas sub sektor 

hortikultura. Jumlah produksi komoditas 

buah-buahan dan sayuran mencapai 24,9 

juta ton dan 17,4 juta ton (BPS 2020). 

Sebanyak 32,3% masyarakat mengalami 

peningkatan konsumsi buah dan sayur 

selama pandemi Covid-19 (Mustakim, 

Efendi, and Sofiany 2021). Tetapi 

meskipun terdapat peningkatan konsumsi 

buah dan sayur selama pandemi Covid-19, 

jumlah konsumsi buah dan sayur masih 

perlu ditingkatkan karena belum 

sepenuhnya memenuhi jumlah konsumsi 

yang dianjurkan oleh WHO (World Health 

Organization). 

Dilihat dari kandungannya, buah 

dan sayur memiliki manfaat yang dapat 

menunjang kesehatan dan daya tahan tubuh 

di masa pandemi Covid-19. Hal ini 

seharusnya dapat menjadi peluang bagi e-

commerce yang menawarkan produk 

berupa buah dan sayur untuk memasarkan 

produknya kepada konsumen. Salah satu e-

commerce di Kota Surabaya yang 

menawarkan produk berupa buah dan sayur 

adalah Sayurbox Surabaya. 

Peluang tersebut sekaligus dapat 

menjadi suatu tantangan bagi Sayurbox 

Surabaya dalam menghadapi persaingan 

dengan kompetitornya untuk menarik minat 

beli konsumen. Dua faktor penting yang 

mempengaruhi minat beli konsumen adalah 

kualitas produk dan harga. Penelitian ini 

perlu dilakukan agar Sayurbox Surabaya 

mengetahui formula yang tepat untuk 

meningkatkan minat beli konsumen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh kualitas produk dan harga 

terhadap minat beli buah dan sayur di e-

commerce Sayurbox Surabaya pada masa 

pandemi Covid-19. 

Tinjauan Pustaka 
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1. Minat Beli 

 Minat beli konsumen adalah sebuah 

perilaku konsumen yang terdiri dari 

keinginan dalam memilih, menggunakan, 

mengonsumsi dan atau menginginkan suatu 

produk yang ditawarkan. Minat beli 

konsumen merupakan niat yang muncul 

dari dalam diri seorang konsumen untuk 

membeli suatu produk atau jasa yang 

diawali dengan pertimbangan sebelum 

terjadinya proses pembelian (Kotler and 

Keller 2009). Menurut Ferdinand (2002) 

indikator minat beli antara lain : 

a. Minat transaksional 

b. Minat referensial 

c. Minat preferensial 

d. Minat eksploratif 

2. E-Commerce 

 E-commerce (Electronic 

Commerce) adalah suatu sistem pemasaran 

produk menggunkan media elektronik 

(Wijoyo 2020). Kegiatan yang tercakup 

dalam e-commerce antara lain penjualan, 

pembelian dan pemasaran produk yang 

dilakukan melalui sistem elektronik seperti 

internet atau jaringan komputer yang lain. 

3. Kualitas Produk 

 Menurut Kotler & Armstrong 

(2012), kualitas produk adalah 

karakterisitik produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan pelanggan yang 

dinyatakan atau diimplikasikan. Kualitas 

produk adalah suatu senjata strategis yang 

berpotensi  untuk mengalahkan kompetitor. 

Semakin baik kualitas suatu produk maka 

konsumen akan semakin tertarik untuk 

melakukan pembelian. Menurut Kotler 

(2005) dimensi kualitas produk antara lain : 

a. Bentuk (Form) 

b. Ciri-ciri produk (Features) 

c. Kinerja (Performance) 

d. Ketepatan atau Kesesuaian 

    (Conformance) 

e. Ketahanan (Durability) 

f. Keandalan (Reliability) 

g. Kemudahan perbaikan (Repairability) 

h. Gaya (Style) 

i. Desain (Design)  

4. Harga 

 Harga merupakan nilai suatu barang 

yang dinyatakan dengan uang (Alma 2016). 

Menurut Kotler & Armstrong (2012), harga 

merupakan sejumlah uang atau nilai yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa. 

Harga dapat juga diartikan sebagai jumlah 

dari nilai yang ditukar konsumen atas 

manfaat yang diterima karena memiliki dan 

atau menggunakan suatu produk atau jasa. 

Menurut Kotler & Armstrong (2012) 

indikator harga antara lain : 

a. Keterjangkauan harga 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

c. Daya saing harga 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 9, Nomor 2, Mei 2022 : 739-747 

742 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

produk 

e. Kesesuaian harga dengan daya beli 

    konsumen  

Hipotesis 

 Berdasarkan teori dan tinjauan 

pustaka yang telah dijelaskan, terdapat 

hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

H1: Kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli 

H2: Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Kota 

Surabaya dengan objek yang diteliti adalah 

konsumen tingkat akhir buah dan sayur di 

e-commerce Sayurbox Surabaya. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Maret 2022. 

Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik nonprobability 

sampling berupa purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2017), purposive 

sampling adalah metode penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

kriteria untuk mengambil subjek yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

konsumen akhir Sayurbox Surabaya yang 

berusia minimal 17 tahun dan pernah 

melakukan pembelian buah dan sayur 

komoditas apapun di Sayurbox Surabaya 

pada masa pandemi Covid-19.  

 Jumlah responden yang disyaratkan 

dalam analisis SEM-PLS adalah sebanyak 

30 sampai dengan 100 responden (Ghozali 

and Latan 2015). Jumlah responden yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 40 responden.  

 Data dalam penelitian ini berupa 

data primer yang bersumber dari kuesioner 

dan wawancara terhadap konsumen buah 

dan sayur di Sayurbox Surabaya. Variabel 

dan indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Kualitas produk (X1) X1.1 Bentuk (Form) 

X1.2 Ciri-ciri produk (Features) 

X1.3 Kinerja (Performance) 

X1.4 Kesesuaian (Conformance) 

X1.5 Ketahanan (Durability) 

X1.6 Keandalan (Reliability) 

X1.7 Desain (Design) 

Harga (X2) X2.1 Keterjangkauan harga 

X2.2 Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

X2.3 Daya saing harga 

X2.4 Kesesuaian harga dengan manfaat produk 

X2.5 Kesesuaian dengan daya beli konsumen 

Minat beli (Y) Y1 Minat transaksional 

Y2 Minat referensial 

Y3 Minat preferensial 

Y4 Minat eksploratif 

 

Penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan skor 1 untuk jawaban sangat 

tidak setuju sampai dengan skor 4 untuk 

jawaban sangat setuju. 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least 

Square atau SEM-PLS dengan 

menggunakan software SmartPLS 3.0. 

Terdapat dua analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini yakni evaluasi outer model 

untuk menguji validitas dan reliabilitas 

serta evaluasi inner model untuk menguji 

koefisien determinasi, koefisien jalur dan 

hipotesis. 

Adapun model analisis SEM-PLS 

dalam penelitian ini dapat dilihat melalui 

diagram jalur pada gambar 1 berikut : 

 

 

Diagram jalur di atas menunjukkan 

hubungan variabel laten eksogen (variabel 

independen) yakni kualitas produk dan 

harga yang mempengaruhi variabel laten 

endogen (variabel dependen) yakni minat 

beli. 

  

 

Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Outer Model 

1. Uji Validitas 

Instrumen penelitian dikatakan 

valid apabila pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner mampu menjelaskan item yang 

diukur. Nilai loading factor yang ideal 

adalah sebesar 0,7. Tabel 3 menyajikan 

hasil uji validitas dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Nilai Loading Factor 

Variabel Item Loading 

Factor 

Ket. 

Kualitas 

Produk 

KP1 

KP3 

KP4 

KP6 

0,843 

0,899 

0,735 

0,881 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Harga HG1 

HG2 

HG3 

HG4 

0,834 

0,841 

0,810 

0,716 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Minat 

Beli 

MB1 

MB3 

0,896 

0,862 

Valid 

Valid 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa item dalam 

kuesioner sudah valid karena memiliki nilai 

loading factor di atas 0,7 yang berarti 

bahwa item indikator mampu mengukur 

variabelnya. Uji validitas juga dilakukan 

dengan melihat nilai Average Variance 

Extracted pada tabel 4. 

Tabel 4. Nilai AVE 

Variabel AVE Ket. 

Kualitas 

Produk 

0,709 Valid 

Harga 0,642 Valid 

Minat Beli 0,772 Valid 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4 diketahui bahwa seluruh variabel 

sudah valid karena nilai AVE lebih dari 0,5 

yang menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki validitas yang baik, artinya 

variabel dapat menjelaskan rata-rata lebih 

dari setengah varian indikatornya. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk 

melihat konsistensi jawaban dari responden 

pada instrumen. Berdasarkan hasil 

pengujian pada Tabel 5 diketahui bahwa 

seluruh variabel sudah reliabel karena 

memiliki nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha lebih dari 0,7. 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Composit

e 

Reliabilit

y 

Cronbach’

s Alpha 

Keteranga

n 

Kualita

s 

Produk 

0,906 0,867 Reliabel 

Harga 0,877 0,813 Reliabel 

Minat 

Beli 

0,871 0,706 Reliabel 

 

Evaluasi Inner Model 

1. Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi (R square) 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel 

terikat. 
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Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Keterangan 

Minat Beli 0,501 Model 

moderate 

Nilai R Square sebesar 0,501 menunjukkan 

bahwa variabel minat beli dipengaruhi oleh  

variabel kualitas produk dan harga sebesar 

50,1% sedangkan sisanya sebesar 49,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Nilai R Square sebesar 0,501 

menunjukkan bahwa model dalam 

penelitian ini memiliki hubungan korelasi 

yang moderate. 

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilihat 

melalui path coefficients atau koefisien 

jalur yang menunjukkan nilai parameter 

antar variabel beserta signifikansinya. Jika 

nilai p-value ≤ 0,05 maka antar variabel 

memiliki hubungan yang signifikan.

Tabel 7. Path Coefficients 

Hubungan Antar Variabel Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

T Statistics P Values 

Kualitas Produk          Minat 

Beli 

0,275 0,292 0,185 1,487 0,138 

Harga          Minat Beli 0,473 0,474 0,213 2,223 0,027 

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hubungan kualitas produk terhadap 

minat beli memiliki koefisien jalur (original 

sample) bernilai positif sebesar 0,275 dan 

nilai p-value sebesar 0,138 sehingga H1 

ditolak. Dengan demikian kualitas produk 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap minat beli. 

2. Hubungan harga terhadap minat beli 

memiliki koefisien jalur (original sample) 

bernilai positif sebesar 0,473 dan nilai p-

value sebesar 0,027 sehingga H2 diterima. 

Dengan demikian harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli.  

 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap 

Minat Beli 

Berdasarkan hasil penelitian 

membuktikan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap minat beli. Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan penelitian  Nurfaisah 

(2018) yang menunjukkan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. Penelitian lain oleh 

Halim & Iskandar (2019) memiliki hasil 

penelitian yang sejalan dengan penelitian 

ini dimana kualitas produk tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli. Adanya pengaruh kualitas 

produk yang tidak signifikan tersebut 

karena konsumen Sayurbox Surabaya telah 

memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 

kualitas produk buah dan sayur yang 

ditawarkan oleh Sayurbox Surabaya 
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sehingga kualitas produk tidak menjadi 

alasan utama timbulnya minat seorang 

konsumen untuk membeli produk buah dan 

sayur di Sayurbox Surabaya pada masa 

pandemi Covid-19.  

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan 

bahwa harga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat beli. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Umar Bakti & Alie (2020) serta Tanata & 

Christian (2021) yang menyatakan bahwa 

harga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat beli. Adanya 

pengaruh harga yang signifikan tersebut 

karena harga merupakan alasan utama 

timbulnya minat seorang konsumen untuk 

membeli produk buah dan sayur di 

Sayurbox Surabaya pada masa pandemi 

Covid-19. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dijabarkan dapat diambil 

kesimpulan dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut : 

1. Kualitas produk berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap minat 

konsumen untuk membeli buah dan 

sayur di e-commerce Sayurbox 

Surabaya pada masa pandemi Covid-19. 

2. Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat konsumen 

untuk membeli buah dan sayur di e-

commerce Sayurbox Surabaya pada 

masa pandemi Covid-19. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

dapat direkomendasikan saran sebagai 

berikut : 

1. Sayurbox Surabaya perlu menjaga 

kualitas produk buah dan sayurnya 

karena konsumen telah memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap 

kualitas produk buah dan sayur yang 

ditawarkan oleh Sayurbox Surabaya. 

2. Sayurbox Surabaya perlu menetapkan 

harga produk buah dan sayur yang 

mampu bersaing dengan kompetitor 

agar semakin banyak konsumen yang 

berminat untuk membeli produk buah 

dan sayur di Sayurbox Surabaya.  

3.  
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